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Abstrak 

Keluarga adalah pendidikan pertama untuk anak usia dini. keluarga harus bisa menentukan bentuk 

pola asuhnya dalam mendidik anak. Bentuk pola asuh ada beberapa macam, seperti demokratis, 

permisif, dan otoriter. Pola asuh orang tua berpengaruh pada perkembangan sosail emosi terhadap 

lingkungan masyarakatnya. Sosial emosi memepengaruhi sikap tanggung jawab pada anak 

dikarenakan hal tersebut dapat menunjang masa depan anak nantinya. Perkembangan sosial diperoleh 

dari perilaku sosial yang di lihat dari orang- orang disekitarnya. 
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1.  Pendahuluan  

 Pola asuh orangtua dianggap sebagai salah satu faktor dalam perkembangan  anak. 

Tetapi riset tentang isu ini acapkali ditekankan pada pola asuh itu sendiri, tanpa 

menghubungkannya dengan perkembangan anak. Oleh karena itu paper ini coba 

mengengahkan hubungan antara pola asuh dengan perkembangan anak. Namun 

mengingat luasnya cakupan perkembangan pembahsan dalam paper ini dibatasi pada 

aspek perkembangan sosial-emosional dengan sikap tanggung jawab anak sebagai fokus. 

Untuk tujuan tersebut, paper ini meninjau sejumlah literatur dan riset terdahulu yang 

dipandang relevan. Paper dibagi ke dalam beberapa bagian, bagian pertama 

mengetengahkan tinjauan tentang pola asuh. Bagian kedua tentang perkembangan sosial 

emosional anak. Bagian ketiga mengetengahkan hubungan antara pola asush dengan 

perkembangan social emosi anak. Namun, sebelum peneliti membahsa tiga hal ini 

terlebih dahulu akan disajikan aspek metodologis paper ini. 

2.  Metode  

 Paper ini ditulis dengan pendekatan kajian Pustaka/library research. Sebanyak 

tujuh judul Pustaka yang terbit antara tahun 2012 hingga tahun 2018 review dalam paper 

ini. 
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3.  Pembahasan 

3.1.  Hakikat Pola asuh Orang tua  

 Pola asuh menururt menurut Suarsisni, 2013 dalam (Rabiatul, 2017) pola asuh 

orang tua yaitu pperilaku yang diterapkan terhadap anak usia dini yang sama dan selalu 

terlihat oleh anak. Pola perilaku tersebut dirasa oleh anak, baik  segi negatif maupun  segi 

positif. Pola asuh yang diberikan kepada  tiap keluarga ada perberbedaan antara keluarga 

yang satu dengan yang lian . Hal tersebut, tergantung pada pemikiran dari setiap orang 

tua.   

 Teori diatas juga didukung oleh (Widiastuti & Elshap, 2015) yang menjelaskan 

bahwa pola asuh meupakan komunikasi  antara anak dan orang tua serta lingkungan 

sekitar, yang dapat mengembangkan tentang bagaimana cara mendidik dengan memberi 
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aturan serta  batasan  yang akan  diterapkan unutk   anak, seperti  cara anak dalam 

berperilaku sosial dengan temaan seusianya atau di atas usianya. Hal tersebut dapat 

menagjakan mengenai perilaku yang positif atau negative. 

 Pola asuh orang tua diterapkan dalam memberikan bimbingan atau pendidikan 

bagi anak ada empat macam bentuk seperti:  pola asuh yang otoriter, pola asuh demokrasi, 

pola asuh penelantaran serta pola asuh permisif (Widiastuti & Elshap, 2015). Namun, 

pola asuh yang sesuai untuk diterapkan pada anak serta sesuai dengan  perkembangan 

anak usia dini  yaitu dengan menggunakan  pola asuh yang demokratis. Hal tersebut 

didukung dengan penelitian  dari (Jannah, 2012) yang menjelaskan bahwa orangtua yang 

mengasuh anaknya dengan  pola asuh demokrasi, anak akan terlihat  dalam berperilaku 

sosialnya sesuai dengan harapan dan dapat berperilaku positif. Dikarenakan pada pola 

asuh demokratis orang tua selalu memberikan pengasuhan yang sesuai untuk anak, mulai 

dari sasih sayang, pengertian, dan juga pemenuhan hak anak untuk sosialnya sangat di 

perhatikan.   

 Hal tersebut juga senada dengan (Widiastuti & Elshap, 2015) yang memberikan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa ada  64% anak yang menggunakan  HP  terlalu lama, 

hal ini terjadi biasnya pada  orang tua yang menerapkan pola asuh permisif terhadap 

anaknya yaitu (47%), artinya pola asuh tersebut berakibat anak menjadi memiliki sikap 

sosial yang kurang baik seperti, manja, kurang mandiri, dan lain sebainya dan Orang tua 

yang menggunakan pola asuh yang  demokratis sekitar (19%) memberikan sedikit 

kemungkinan anak berperilaku negatif, anak yang diasuh dalam keluarga yang 

demokratis akan menjadi anak yang berperilaku positif seperti kemandirian, hubungan 

baik dengan tenan, serta bersikap kooperatif.   

 Yusuf (2013:133) dalam (Rohayati, 2017) juga menjelaskan mengenai pola 

pengasuhan orang tua dimana sikap dari orangtua harus konsisten dalam memberikan 

pendidikan kepada anak- anaknya. Dikarenakan pada anak usia dini perkembangan sosial 

itu sangatlah penting. Hal tersebut dapat dilakukan oleh anak dengan sebuah pembiasaan 

baik dari orang- orang sekitarnya.  

3.2.  Sosial Emosi 

 Perkembangan sosial pada anak yaitu berupa perilaku yang dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. Sebagai proses untuk belajar terhadap norma, dan sikap 

tanggung jawab pada anak (Yahro, 2009 dalam Nurmalitasari, 2015).  

Pada tahap  perkembangannya, kemampuan bersosialisasi pada anak usia dini dimulai 

dari hubungan anak dengan orang tua atau pengngaasuh dirumah terutama dari anggota 

keluarganya. Perkembangan sosial yang mempengaruhi tersebut yaitu dari keutuhan 

keluarga, sertakebiasaan orangtua. Selain itu, Anak akan mulai bermain bersama orang 

lain seperti keluar bersama kelurganya dan yang mempengaruhi perkembangan sosial 

tersebut seperti pengalaman sosial anak. Tumbuh kembang anak juga turut 

mempengaruhi sosial emosi  anak dengan ciri- cirinya yaitu dimulai dari kelahiran sampai 

usia tiga tahun disini anak dapat bereaksi terhadap orang lainpada usia balita anak menjadi 

lebih sadar akan diri sendiri, selanjutnya ketika usia lima- enam tahun dapat menyatakan 

gagasan yang kaku tentang peran perbedaan jenis kelamin dan pada usia tujuh- delapan 

tahun (Mayar, 2013).  

3.3.  Tanggung Jawab  

 Menurut pengertiannya tanggung jawab merupakan perilaku atau tindakan yang 

dilakukan seseorang yang di lakukan secara langsung maupun tidak langsung. (Rohyati, 

2015). Selain itu, perilaku atau tindakan dalam sikap tanggung jawab merupakan sutau 

dorongan yang bersifat positif di lingkungan sosialnya dalam membentuk sebuah 
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kepribadian. (Widiastuti & Elshap, 2015). Dari beberapa teori dapat disimpulkan, bahwa 

sikap tanggung jawab  merupakan bentuk tindakan yang dilakukan secara sadar untuk 

menjadikan manusai yang lebih  mandir untuk masa depannya..  

 Sikap tanggung jawab juga saling berhubungan dengan tahapan 

perkembangannya   hal tersebut dapat dilihat ari cara seseorang bertanggung jawab atas 

diri sendiri dan lingkungabn sekitarnya. Sepert, melakukan kewajibannya ketika di 

rumah, dan melaukan kewajiban di lingkungan masyarakat. Memegang tanggung jawab 

pada sesuatu atau seseorang berarti bahwa 

3.4.  Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Sosial Emosi terhadap sikap tanggung jawab.  

 Pola asuh orangtua merupakan perlakuan yang diberikan berupa bimbingan atau 

pengarahan serta pendidikan dalam perkembangan anak untuk masa depannya (Marisa et 

al., 2018). Perkembangan yang dimaksud yaitu dari segi sosial, proses belajar, karir, dan 

pembentukkan kepribadian. Hal tersebut juga senada dengan (Jannah, 2012) yaitu, ketika 

anak- anak sudah diberikan pola asuh yang sesuai dengan bimbingan dan penerapan dari 

orang tua maka anak akan bekembang dengan baik begitu pula dengan perkembangan 

sosial, sikap tanggung jwab, serta cara berperilaku.  

 Dalam perkembangan anak usia dini pola asuh orang tua juga harus dilihat dari 

beberapa faktor seperti yang di kemukakan oleh (Rabiatul, 2017) yaitu anak akan 

berkembang baik atau tidak dalam sosial emosinya itu bisa dilihat dari Pendidikan orang 

tua, serta usia. Menurut (Nurmalitasari, 2015) Perkembangan sosial yang dimiliki oleh 

anak juga sangat berpengaruh terhadap proses penerimaan perilaku dari lingkungan 

sekitarnya terutama dari orangtua begitu juga dari lingkungan masyarakat.. Hal tersebut 

juga didukung oleh (Mayar, 2013) bahwa perkembangan sosial anak sanagat berpengauh 

pada pola asuh dari keluarga ataupun dari lingkungan sosialnya. dikarenakan, awal 

perkembangan sosial pada anak tumbuh dari hubungan antara orangtua dengan anak atau 

pengasuh dirumah ataudari anggota keluarganya.  

 Pola asuh orang tua yang sesuai dengan sikap tanggung jawab adalah bentuk pola 

asuh yang demokratis (Widiastuti & Elshap, 2015) sebagaimana di jelaskan bahwa pola 

asuh yang demokratis akan menghasilkan anak yang memiliki keterampilan sosial yang 

positif dan penuh penerimaan, memperhatikan,serta peka terhadap lingkungan sekitarnya. 

sosial emosi anak juga berpengaruh terhadap kehidupan dimasa depannya. 

 Maka dari itu, beberapa penjelasan diatasejak usia dini anak diajarkan tentang 

kemandirian dan sikap tanggung jawab agar nantinya anak dapat menjalankan 

kehidupannya dengan baik (Mayar, 2013). Sikap tanggung jawab anak bisa diajarkan 

melalui berbgai kegiatan seperti mengajarkan anak untuk membereskan mainan sendiri 

dan mengikuti aturan ketika bermain. Hal tersebut juga di dukung oleh (Nurmalitasari, 

2015)   perkembangan sosial positif padaanak yaitu seperti pada sikap tanggung jawab 

yang dimilikinya seperti, tanggung jjawab pada lingkungan sosialnya ketika bersama 

teman sebayanya serta sikap tanggung jawab pada diri sendiri. jadi, sikap tanggug jawab 

pada diri anak tersebut menyesuaikan dengan kondisi lingkungannya.. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang di sesuaikan dengan teori 

penelitian penulis, maka  penulis menyimpulkan adanya hubungan antara pola asuh orang 

tua terhadap perkembangan sosial emosi anak dalam sikap tanggung jawab. 

a. Hubungan kuat 

Penulis tahun Temuan 

Mayar, Farida 2013 - Perkembangan sosial akan berkembang 
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baik berdasarkan lingkungannya. 

- Perkembangan sosial disesuaikan pada 

tingkat perkembangan anak. 

- Perkembangan sosial dipengaruhi 

beberapa factor dan juga dari ciri- cir 

perkembangannya. 

Marisa, Cindy 

Fitriyanti, Evi 

Utami, Sri 

2018 - Pola asuh orangtua memeliki keterkaitan  

dengan motivasi belajar anak dalam sikap 

tanggung jawab. 

Nurmalitasari, 

Femmi 

 - Keluarga merupakan tempat sosialisasi 

pertama kali untuk anak.  

Widiastuti, Novi 

Elshap, Dewi 

Safitri 

2015 - Sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh 

anak terkait hubungan sosial yang positif 

diperoleh dari keluarga yang demokratis.  

Rabiatul, 

Adawiah 

2017 - Perkembangan sosial emosi anak 

berpengaruh dari bentuk pola asuh 

orangtua beserta faktor internal dan 

eksternal.  

 

b. Hubungan lemah 

Penulis Tahun temuan  

Rohayati, dewi ana 2017 - Tidaak adanya hubungan mengenai 

pembahasan dari penulis.  

Jannah, Husnatul 2012 - Pembahasan moral yang tida berkaitan 

dengan penulis.   

4.  Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis jurnal diatas, maka penulis menyimpulkan mengenai 

hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosi anak dalam sikap 

tanggung jawab dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, seperti bentuk- bentuk pola asuh 

orang tua berupa tindakan dan bimbingan yang diberikan kepada anak usia dini serta 

perkembangan sosial anak. 
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